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Hai orang-orang mukmin, jika Kamu menolong (agama) Allak, niscaya Dia akan

menolongmu dan meneguhkan Kedudukanmu. (QS. Muhammad [47]: 7)

‘Para wong Kang percaya, manawa sira bantu utusaning Allah anggone gelarake

agama Islam, Allah mesthi paring pitulung marang sira lan netepake delemaka nira.

In a valor and earnes there is hope
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Puji syukur ke hadirat Allah swt yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengagungan Asma Allah dalam al-Qur’an, Kajian Sosiolinguistik dalam Tafsir
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meihat signifikansi antara ayat-ayat pengagungan dalam tafsir Mohammad Adnan

dengan kondisi masyarakat, oleh sebab itu penelitian ini ada.

Dalam menyusunan skripsi ini, penyusun tidak dapat menafikan motivasi dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin
| Tidak dilambangkan
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- Kh
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. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal Huruf Latin
A
I
’ U
b. Vokal Rangkap :
Tanda Huruf Latin
¢ Ai
5 Au
Contoh :
.S kaifa dss - haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Huruf Latin
| A
¢ A
& I

xii



Contoh :

J& - gala J8 - gila
(o) ---- rama Js& - yaqulu

3. Ta marbutah
a. Transliterasi 7a’ Marbutahhidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J" ("al-"),

dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".
Contoh :
Jub¥l dia gy oo raudatul atfal, atau raudah al-atfal
) gl dnaall oo al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah
al- Munawwarah
dally - Talhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :
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5. Kata Sandang "J!"

Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

Al e al-galamu

oeadll o al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

Jsm V) daaday —-o- Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara multikultural dan multi language, sesuai dengan
ciri khas masing-masing daerah yang ada. Budaya Jawa contohnya, memiliki
stratifikasi sosial yang selalu dilestarikan atau sering disebut unggah ungguh, dimana
ada tata aturan yang mengharuskan bersikap andab asor sebagaimana yang ada dalam
masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa memiliki aturan dalam berbahasa ataupun
berkomunikasi yang disebut dengan undhak undhuk basa. Dalam aturan ini, terdapat
tiga bentuk utama variasi tingkatan yang banyak dikenal dan masih digunakan di
kalangan masyakat Jawa yaitu, ngoko (‘kasar’), madya (‘biasa’), dan krama (‘halus’).
Di antara masing-masing bentuk ini terdapat bentuk ‘penghormatan’ (ngajengake,
honorific) dan ‘perendahan’ (ngasorake, humilific).

Begitu pula dalam tafsir bahasa Jawa, Mohammad Adnan dengan tafsir
bahasa Jawinya seperti yang diangkat dalam penelitian ini, mengfungsikan kaidah
tata aturan bahasa pada masyarakat Jawa tersebut, nuansa tersebut dapat terlihat
khususnya dalam ayat-ayat pengagungan asma Allah, terlebih ketika yang
bersangkutan adalah Dzat yang dianggap paling tinggi yaitu Allah swt, maka ada
kaidah atau bentuk bahasa yang digunakan dalam tafsir tersebut.

Masyarakat Jawa, dalam pengungkapan kepada pihak yang dianggap lebih
tinggi dengan menggunakan bentuk krama inggil akan lebih merasakan nuansa
pengagungan yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an. Maka sesuai dengan tujuan
Mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an adalah agar mudah dipahami dan diserap
makna yang terkandung dalam al-Qur’an, Masyarakat Jawa dengan identitas bahasa
Jawa, tentu akan lebih dapat memahami suatu penyampaian atau penjelasan yang
menggunakan bahasa Jawa, sebab nilai-nilai yang terkandung di dalamnya akan lebih
mudah diserap dengan identitas bahasa masing-masing dalam suatu daerah.

Dalam al-Qur’an, khususnya surat al-Fatihah dan al-Baqarah ditemukan 73
ayat yang mengindikasikan adanya unsur pengagungan kepada Allah. Jumlah itu
didapat dengan menggunakan pencarian dengan tiga diksi yaitu, “%, <l dan 7,
dengan segala signifikansinya yang dianalisis dengan pendekatan baru dalam
khazanah ulumu ‘al-Qur’an yaitu pendekatan sosiolinguistik maka disimpulkan
bahwa diksi yang digunakan dalam tafsir tersebut nampak khas dan variatif. Hal
tersebut sangat berpengaruh dalam menentukan pilihan kata yang tepat untuk
mengungkapkan kebesaran Allah swt, khususnya dalam bahasa Jawa. Termasuk
ketika digunakan untuk menerjemahkan atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan
strata yang ada pada masyarakat Jawa sebagai ungkapan untuk bersikap rendah dan
bersyukur kepada Allah swt.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan, salah satu
contoh kekayaan budaya tersebut adalah banyaknya bahasa daerah yang tersebar
di seluruh wilayah Republik Indonesia. Bahasa Jawa (bahasa yang digunakan
penduduk suku bangsa JawadiJawa Tengah, Yogyakarta, & Jawa Timur),
menjadi salah satu ragam bahasa yang ada khususnya di wilayah Jawa. Selain
bahasa sebagai nilai budaya dan identitas suatu kelompok masyarakat tertentu,
bahasa juga sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan kehendak atau perihal
yang ditujukan kepada orang lain. Sementara itu, al-Qur’an sebagai referensi
tertinggi bagi setiap muslim dalam memahami berbagai hukum Islam juga
memiliki kekhasan kandungan bahasa yang perlu dikomunikasikan antar

manusia.'

Selain itu, al-Qur’an juga merupakan mukjizat Islam yang kekal dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan.” Oleh karena itu,

perkembangan ilmu tafsir tampak terus berkembang di dunia, dan para ahli tafsir

" Yusuf Qardhawi, al-Qur’an dan Al-Sunah: Referensi Tertinggi Umat Islam, terj.

Baharuddin Fanani (Jakarta: Rabbani Press, 1997), him. 9.

2 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakir, (Bogor: Pustaka
Litera, 2007), hlm. 1.



memposisikan al-Qur’an sebagai objek kajian atau ilmu pegetahuan tersendiri,’
dengan berusaha mengambil sifat dan makna al-Qur’an, baik dari sudut-pandang

bahasa, kesusastraan, dan sebagainya.

Sejarah tafsir’ dimulai dari penafsiran yang ditetapkan Allah sendiri
melalui Rasul-Nya, kemudian secara berturut-turut turun temurun kepada para
sahabat Nabi, Tabi’in, Tabi’in-tabi’in, dan generasi selanjutnya, kemudian
dilanjutkan oleh para ahli fikir pada zaman setelah itu. Sepeninggal Rasulullah
kegiatan penafsiran al-Qur’an tidak berhenti, bahkan semakin meningkat.
Munculnya persoalan-persoalan baru seiring dengan dinamika masyarakat yang
progresif mendorong umat Islam mencurahkan perhatian yang besar dalam
menjawab problematika umat yang terus berkembang. Pada gilirannya, sampailah
tafsir yang ditulis kaum mujaddid atau kaum pembaharu pada zaman Kkita

sekarang ini.’

Perkembangan penafsiran al-Qur'an di Indonesia jelas berbeda dengan
yang terjadi di dunia Arab (Timur Tengah) yaitu tempat turunnya al-Qur'an
sekaligus tempat kelahiran tafsir al-Qur'an. Perbedaan tersebut terutama

disebabkan berbedanya latar belakang budaya dan bahasa. Oleh karena itu proses

? Andi Rosadisantara, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: Amzah, 2007),
Hlm. 1.

* Kata tafsir berasal dari bahasa Arab, yang berarti “keterangan” atau “penjelasan” dan
juga dapat berarti membuka yang tertutup, meneliti yang belum terang kelihatan, memecahkan
yang sulit, dan lain-lainnya yang mengandung arti serupa itu sebagaimana yang tersebut di dalam
kitab-kitab kamus bahasa Arab. Lihat Munawar Khalil, al-Qur’an dari Masa ke Masa, hlm. 173.

5 Ahmad Asy-Syibarshi, Sejarah Tafsir Qur’an,cet, 2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991),
hlm. 63.



penafsiran al-Qur'an untuk bangsa Arab melalui bahasa Arab itu sendiri, sedang
untuk bangsa Indonesia harus melalui penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia.
Jadi, proses tafsir al-Qur'an di Indonesia melalui proses lebih lama jika di

bandingkan dengan yang berlaku di tempat asalnya (Timur Tengah).®

Karya-karya tafsir di Indonesia pada periode permulaan sebagian ditulis
dalam bahasa Melayu-Jawi (Arab pegon). Berdasarkan pelacakan Antohny H.
Jhon, pada akhir abad ke-16 M, telah terjadi pembahasalokalan Islam di berbagai
wilayah Nusantara, seperti tampak pada penggunaan aksara (script) Arab yang
kemudian disebut aksara Jawi dan pegon, banyaknya kata serapan yang berasal
dari bahasa Arab dan karya-karya sastra yang terinspirasi oleh model dan corak
Arab dan Persia.” Hal ini terlihat dalam karya tafsir al-Qur'an di Nusantara dengan
munculnya literatur tafsir dalam bahasa Melayu-Jawi, misalnya : Tarjuman al-

Mustafid karya Abd Al-Rau'uf al-Sinkili.*

® Nasruddin Baiddan, Perkembangan Tafsir al-Qur'an di Indonesia (Solo : PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), hlm. 31.

"Seperti yang dikatakan Anthony H. Jhon, yang dikutip oleh Islah Gusmian, Khazanah
Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 61.

*Meski as-Sinkili tidak menorehkan angka tahun penyelesaian Tarjuman al-Mustafid,
namun diyakini tafsir ini ditulis selama masa kariernya yang panjang di Aceh pada akhir abad ke-
17 M dan awal abad ke-18 M. Karya ini tercatat sebagai tafsir paling awal berbahasa Melayu yang
digarap secara lengkap. Karena itulah sangat wajar jika kitab ini beredar luas di wilayah Melayu-
Indonesia. Bahkan edisi cetaknya juga tersebar di tengah komunitas Melayu di Afrika Selatan.
Yang tak kalah penting, edisi cetaknya tidak cuma diterbitkan di Penang, Singapura, Jakarta, dan
Bombay, tetapi juga di Timur Tengah. Di Istanbul, kitab ini diterbitkan oleh Matba'ah al-
Usmaniyyah pada tahun 1302 H/1884 M. Di Jakarta sendiri tafsir ini diterbitkan pada tahun 1981
M. Lihat Syaiful Amir Ghafur, Profil Para Mufassir Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), h.134-136.



Dalam perkembangannya banyak bermunculan kitab-kitab tafsir Indonesia
ataupun bahasa daerah dengan berbagai metode, karakteristik, dan gaya bahasa
masing-masing sesuai dengan sejarah, latar belakang penulis tafsir dan asal-usul
karya tafsirnya pada masanya.” Di antara kitab-kitab tafsir itu ada yang
menggunakan metode panafsiran secara sederhana, yaitu sebatas menterjemahkan
al-Qur'an dan ada yang menggunakan metode penafsiran yang lebih luas, yaitu
dengan menambahkan penjelasan terhadap ayat-ayat yang ditafsirkan secara
panjang lebar, semua itu dimaksudkan supaya dapat dimengerti dan dipahami oleh
masyarakat Indonesia dengan menggunakan bahasa yang berkembang di tengah-

tengah masyarakat Indonesia.

Masyarakat Jawa yang termasuk dari ragam masyarakat di Indonesia,
dengan identitas bahasa Jawa tentu akan lebih dapat memahami suatu
penyampaian atau penjelasan yang menggunakan bahasa Jawa, begitu pula
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an, nilai-nilai itu akan lebih
dapat dipahami dan diserap dengan identitas bahasa masing-masing dalam suatu

daerah, karena antara bahasa dan pikiran terdapat hubungan yang erat.'

Dalam kaitannya dengan pengagungan asma Allah, masyarakat Jawa
dengan identitas bahasa daerahnya, memiliki tingkatan bahasa dalam aktivitas

sehari-hari yang berkaitan dengan siapa lawan bicaranya, bahasa Jawa mengenal

° Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia  dari Hermeneutika — hingga

Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 273.

19 Khaidir Anwar, Beberapa Aspek Sosio-Kultural Masalah Bahasa, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1995), hlm.24.



undhak-undhuk basa'' dan menjadi bagian integral dalam tata krama (etiket)
masyarakat Jawa dalam berbahasa. Dalam sosiolinguistik,'” wundhak-undhuk

merupakan salah satu bentuk register atau acuan.

Dalam bahasa Jawa terdapat tujuh tingkatan bahasa dari yang terendah
sampai yang tertinggi (ngoko, ngoko andhap, madhya, madhyantara, kromo,
kromo inggil, bagongan, kedhaton), tingkatan ini menjadi nilai-nilai Jawa yang
konon adiluhung. Namun terdapat tiga bentuk utama variasi yang banyak dikenal
dalam masyarakat, yaitu ngoko (‘kasar’), madya (‘biasa’), dan krama (‘halus’).
Di antara masing-masing bentuk ini terdapat bentuk ‘penghormatan’ (ngajengake,
honorific) dan ‘perendahan’ (ngasorake, humilific). Seseorang dapat berubah-
ubah registernya pada suatu saat tergantung status yang bersangkutan dan lawan
bicara. Status bisa ditentukan oleh usia, posisi sosial, atau hal-hal lain. Seorang
anak yang bercakap-cakap dengan sebayanya akan berbicara dengan varian
ngoko, namun ketika bercakap dengan orang tuanya akan menggunakan krama
andhap dan krama inggil. Sistem semacam ini terutama dipakai di Surakarta,
Yogyakarta, dan Madiun. Dialek lainnya cenderung kurang memegang erat tata-

tertib berbahasa semacam ini, seperti kita lihat dalam bahasa Indonesia tidak

" undhak-undhuk basa dalam masyarakat Jawa dikenal sebagai tingkatan dalam bahasa
Jawa

2 Sosiolinguistik merupakan bidang garapan antara dua disiplin ilmu , yaitu linguistik
yang berkutat masalah kebahasaan di satu sisi, dengan disiplin sosiologi yang merupakan perhatian
pada masalah sosial/masyarakat di sisi yang lain, juga mempelajari varian-varian bahasa secara
sosial, dialek, dan kronologi, lihat Mahsun M.S, Metode Penelitian Bahasa, Tahapan Strategi,
Metode, dan Tekniknya, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007, hlm. 227. Lihat juga : Daniel. Perera,
Kajian Linguistik Umum Historis Komparatif dan Tipologi Struktural, (Jakarta: Erlangga, 1986),
hlm. 24.



demikian adanya, ada beberapa perbedaan yang muncul jika dibandingkan dengan
bahasa Jawa, seperti penggunaan kata yang tidak memuaskan untuk
mengungkapkan suatu hal yang dituju, dan lain sebagainya."> Dengan memakai
kata-kata yang berbeda dalam sebuah kalimat yang secara tata bahasa berarti
sama, seseorang bisa mengungkapkan status sosialnya terhadap lawan bicaranya

dan juga terhadap yang dibicarakan.

Dalam suatu tatanan kemasyarakatan khususnya di Jawa, suatu konsep etik
yang meletakkan situasi sosial yang berciri aman, guyub rukun, damai dan adil,
adalah acuan penting dalam orientasi bersikap, selain ada budaya yang tersisip di
dalamnya. Secara horizontal itu berarti terciptanya suasana guyub antar warga
masyarakat dan cinta alam semesta, dan secara vertikal tercipta melalui
religiusitas manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Karena itu,
pemaknaan tafsir Jawa yang tepat akan bernilai sangat strategis karena bisa
menjadi medium yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai moral dan upaya
mempertahankan budaya pada suatu kelompok tertentu, khususnya bagi

14
masyarakat Jawa.

Budaya atau tradisi’® itu sendiri tidak lain adalah kebiasaan dan adat

istiadat atau perilaku yang sudah lazim dalam suatu lingkungan masyarakat dan

13 Khaidir Anwar, Beberapa Aspek Sosio-Kultural ,................. , hlm.18.

4 Koes Moertiyah, Nasruddin Anshori, Tafsir Jawa Keteladanan Kiai Ahmad Dahlan,
(Yogyakarta: Adi Wacana, 2012) hlm. 8.

"> Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai adat kebiasaan turun
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tim Penyusun, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Bakti Pustaka,1989), him. 959.



peradaban tertentu. Ini berarti bahwa sesuatu yang tadinya baru, lalu diterima
berlakunya dalam lingkungan tersebut, dan akhirnya menjadi kebiasaan serta
menjadi budaya dalam adat istiadat melalui proses waktu yang panjang dan

membuahkan pengalaman yang banyak.

Bahasa Jawa yang unik dengan tingkatan-tingkatannya, menjadi salah satu
contoh hasil dari budaya yang muncul dari masing-masing kelompok masyarakat
tertentu, hal itu tentu akan turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya,
kebiasaan masa lalu yang turun temurun, dapat berupa nilai, norma sosial, bahasa,

dan berbagai aspek kehidupan.16

Tingkatan-tingkatan dalam bahasa Jawa, harus melihat siapa lawan
bicaranya, dengan yang berkedudukan lebih tinggi ada tatanan tata krama
tersendiri atau sering disebut, unggah-ungguh atau andab asor."” Budaya yang
seperti ini sangat terlihat dalam kitab-kitab tafsir Jawa dalam penyebutan kata
ganti asma Allah, bagaimana sikap pengagungan terhadap asma Allah dapat lebih
kentara dan terasa nuansanya khususnya bagi masyarakat Jawa sendiri, seperti
semisal dalam surat al-Fatihah ayat 5:
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' Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam: Studi tentang Daya Tahan
Pesantren Tradisional (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), him. 24.

17 Andap asor yaitu besikap rendah hati, mulia, lihat, Prawiroatmojo, Bausastra Jawa
Indonesia,cet ke- 4, (Jakarta: Haji Masagung, 1992) hlm. 18.



Arti dalam tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Namung dumateng Padhuka kawula manembah, lan namung
dhumateng Padhuka kawula nyuwun pitulungan.lg

Artinya :

Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami
meminta pertolongan.

Dalam penyebutan kata ganti Allah, terdapat bentuk pengagungan yang
dalam istilah tingkatan Jawa disebut krama  atau terdapat bentuk
‘penghormatan’ (ngajengake, honorific), yaitu dalam kata ‘Padhuka’. Bagi orang
Jawa khususnya, hal yang demikian lebih dapat diterima nuansa pengagungannya,
dibanding dengan bahasa lain seperti bahasa Indonesia. Ciri khas dari kata krama
1alah bahwa kata itu mengungkapkan suatu sifat resmi, sedangkan lawannya kata

ngoko ditandai oleh ketidakhadiran sifat resmi ini.?

Tafsir bercorakan Melayu-Jawi di Indonesia dipelopori oleh tafsir karya
As-Singkili diikuti generasi-generasi bangsa sesudahnya, seperti Imam Nawawi

al-Bantani dengan Tafsir Marah Labid atau Tafsir Munir, Ahmad Hasan dengan

18 Mohammad Adnan, Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawi, cet. 20, (Bandung: PT Alma’arif,
2002), hlm. 13.

' Kata Jawa Krama biasanya dipakai dalam buku tata bahasa Jawa untuk menyatakan
subtitusi sejumlah kata yang hanya boleh dipakai apabila bila seorang pembicara menyapa atau
menyebutkan lawan bicaranya yang menurut norma Jawa mempunyai kedudukan sosial yang lebih
tinggi. Lihat, Uhlenbeck, Kajian Morfologo Bahasa Jawa, terj. Soenardjati Djajanegara, (Jakarta:
Djambatan, 1982), him. 308.

% Uhlenbeck, Kajian Morfologo Bahasa Jawa, terj. Soenardjati Djajanegara, (Jakarta:
Djambatan, 1982), him. 309.



Tafsir Al-Furgan pertama kali terbit pada tahun 1959 M,*' Mahmud Yunus
dengan Tafsir Quran al-Karim,”> dalam bahasa-bahasa daerah, upaya-upaya
penafsiran al-Quran juga dilakukan oleh generasi sesudah mereka, sebut saja
Bisyri Mustafa Rembang dengan TafsirAl-Ibriz selesai ditulis pada tahun 1960,
ditulis dengan bahasa Jawa dan menggunakan aksara pegon, kemudian dari
banyaknya kitab tafsir yang muncul di Indonesia muncul Tafsir al-Qur'an Basa
Jawi yang menggunakan bahasa Jawa dengan aksara roman, karangan Prof.
K.H.R. Mohammad Adnan yang diterbitkan pertama kali oleh P.T Al-Ma'arif

1.7 Tafsir inilah yang dijadikan objek kajian, untuk

Bandung pada tahun 198
meneliti bentuk-bentuk pengagungan asma Allah dalam Tafsir Al-Qur'an Basa

Jawi tersebut.

Mohammad Adnan juga aktif di berbagai bidang, di antaranya adalah di
bidang Peradilan Agama, Pendidikan di Perguruan Tinggi, Politik, Diplomasi dan
organisasi kemasyarakatan dan beliau juga aktif menulis dalam bahasa Jawa
maupun bahasa Indonesia. Pada tahun 1950 ketika Perguruan Tinggi Agama
Islam Negeri (PTAIN) diresmikan beliau pernah diberi kepercayaan menjadi

ketua perguruan tinggi itu sampai menjadi IAIN (1960).

2! Bagian pertama kitab tafsir ini pernah diterbitkan pada bulan Juli 1928 M, lihat Syaiful
Amir Ghafur, Profil, ............... , hlm. 196.

2 Diterbitkan pada tahun 1938 M dan sudah mengalami cetak ulang berkali-kali, Syaiful
Amir Ghafur, Profil, ............... , hlm. 200.

2 Mohammad Adnan, Tafsir al-Qur’an Suci Bahasa Jawi, cet. 20, (Bandung: PT
Alma’arif, 2002), hlm. 2.
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Dipilihnya kitab Tafsir al-Qur'an Basa Jawi karangan Mohammad
Adnan, selain kitab tersebut diterbitkan oleh penerbit ternama pada zaman itu,
juga sampai saat ini kitab karangan Mohammad Adnan tersebut masih banyak
digunakan di berbagai pesantren, masjid, rumah-rumah atau individu, dan
sebagainya. Akses untuk mendapatkan kitab tersebut juga tergolong masih
mudah, khususnya di wilayah Yogyakarta. Oleh sebab itu kitab ini dijadikan

sebagai objek kajian utama dalam penelitian ini.

Agar pembahasan yang dilakukan tidak terlalu luas, dalam penulisan
skripsi ini dibatasi dengan beberapa batasan yaitu, data utama yang digunakan
adalah ayat-ayat dalam al-Qur’an yang memiliki ekspresi pengagungan dalam
bahasa Jawa, mengingat bahasa yang ada dalam kitab tafsir Mohammad Adnan
berbahasa Jawa. Dan objek masyarakat yang menjadi pertimbangan atau acuan
dalam penentuan signifikansi ayat-ayat pengagungan adalah masyarakat Jawa.
Selanjutnya ayat-ayat yang diteliti adalah ayat yang mengekspresikan
pengagungan kepada Allah swt, dengan kata kunci pencarian &, <) dan s,
dimana ketiga kata tersebut merupakan kata yang paling sering dalam al-Qur’an
sebagai kata yang dinisbatkan kepada Allah swt, yang terdapat dalam surat al-
Fatihah dan surat al-Baqarah. Dipilihnya kedua surat tersebut kerena, surat al-
Baqgarah merupakan surat terpanjang dalam al-Qur’an maka di dalamnya banyak
memuat pesan-pesan yang dapat dijadikan bahan dalam penelitian. Kemudian
surat al-Fatihah merupakan surat pembuka dalam al-Qur’an, bahkan banyak

ulama menyebut sebagai umm al-qur’an.



11

B. Rumusan Masalah

Agar pembahasan yang akan dilakukan dapat terarah, pokok permasalahan

dalam penulisan skripsi ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pengagungan kebesaran asma Allah yang ada dalam

kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Mohammad Adnan?

2. Apa signifikansi ayat-ayat dengan bentuk pengagungan kebesaran asma

Allah yang ada dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya

Mohammad Adnan dengan kondisi sosial masyarakat Jawa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini :

1.

Untuk mengetahui bentuk-bentuk pengagungan asma Allah yang ada
dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Mohammad Adnan

Untuk mengetahui kaitan dan implikasi terhadap kondisi sosial
masyarakat Jawa di Indonesia dengan bentuk pengagungan kebesaran
asma Allah yang ada dalam kitab tafsir al-Qur’an bahasa Jawi karya

Mohammad Adnan
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Manfaat yang bisa diambil dari penulisan ini:

1. Diharapkan dapat memberikan pemikiran dan wacana baru dalam
khazanah pemikiran Islam khususnya dalam bahasa daerah

2. Sumbangan ilmiah bagi perkembangan intelektual Islam, khususnya
dalam bidang tafsir al-Qur'an.

3. Sebagai bahan informasi terkait konsep dan bentuk-bentuk
pengagungan asma Allah dalam kitab Tafsir Jawa karya Mohammad

Adnan

D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelusuran, belum ditemukan penelitian, buku, ataupun tulisan
yang berkaitan dengan pengagungan asma Allah dengan metode kajian
sosiolinguistik dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Mohammad
Adnan. Namun, berikut ini dipaparkan beberapa karya tulis yang terkait dengan
kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Mohammad Adnan dengan perbedaan

penelitian yang akan dilakukan:

Dengan tulisan yang berjudul,” Metodologi Penafsiran Tafsir Al Qur'an Suci
Basa Jawi Karya Prof. K.H.R. Muhammad Adnan”, karya M. Nazil, tulisan
tersebut menyatakan rencana penelitian tanpa bentuk kongkretnya hasil penelitian
metodologi penafsiran yang ada dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi
Karya Prof. K.H.R. Muhammad Adnan. Tulisan tersebut hanya meneliti

metodologi penafsiran yang ada dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi
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Karya Prof. K.H.R. Muhammad Adnan tersebut, dan tidak membahas kaitannya

dengan kajian sosiolinguistik kitab tersebut dalam suatu tema.

Sementara itu, Islah Gusmian dalam bukunya Khazanah Tafsir Indonesia, dari
Hermeneutik hingga Idiologi, telah banyak memberikan informasi penting
mengenai karya-karya tafsir yang ditulis sederet intelektual muslim Indonesia,
termasuk disinggung sedikit tafsir karya Prof. K.H.R. Muhammmad Adnan.
Namun, Islah Gusmian hanya menyinggung kitab tersebut dalam kaitannya
penyebutan literatur Tafsir al-Qur’an di Indonesia pada bab 2. Tulisan tersebut
tidak menyinggung masalah bahasa dan konsep-konsep sosial yang ada dalam

tafsir tersebut.>*

Dalam buku Lima Tokoh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang diterbitkan
IAIN Sunan Kalijaga tahun 2000, banyak sekali memberikan informasi tentang
Prof. K.H.R. Muhammad Adnan. Akan tetapi buku tersebut tidak menyinggung
sedikitpun mengenai Tafsir al-Qur'an Suci Basa Jawi karya beliau. Buku tersebut
lebih banyak membahas tentang biografi, pendidikan dan perjuangan-perjuangan

beliau dalam berbagai bidang.

Howard M. Federspiel dalam bukunya Popular Indonesia Leteratur of The
Qur'an (Kajian Al-Qur'an Di Indonesia), tidak mencantumkan karya-karya tafsir

berbahasa daerah termasuk Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Prof. K.H.R.

* Islah  Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia  dari  Hermeneutika — hingga

Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 63-64
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Muhammad Adnan. Dalam penelitiannya, Howard hanya melakukan studi
literatur terhadap karya-karya orang Indonesia yang mengkaji al-Qur'an yang
berbahasa Indonesia, di antaranya : Tafsir Al-Furqgan karya Ahmad Hasan, Tafsir
al-Qur'an karya Zainuddin, Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Mahmud Yunus,
Tafsir al-Bayan karya Hasbi al-Shiddiqi, Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Halim
Hasan, Tafsir  al-Azhar karya Hamka, Al-Qur'an dan Tafsirnya Produk
Departemen Agama, Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry, Terjemah dan

Tafsirnya karya Surin.”

Terkait dengan pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
“sosiolinguistik” dalam penelitian al-Qur’an, juga pernah digunakan oleh Nor
Faridatunnisa dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Istilah-istilah
Perdagangan dalam al-Qur’an dengan Perspektif Sosiolinguistik”,”® namun dalam
pembahasannya hanya berkutat pada istilah-istilah perdagangan dalam al-Qur’an
walaupun metode atau pisau analisisnya sama-sama menggunakan Perspektif
sosiolinguistik. perbedaannya pada objek kajian yang ada dalam al-Qur’an itu

sendiri.

Maka dari pustaka di atas, dapat ditegaskan bahwa dilihat dari objek
formalnya kajian dengan sosiolinguistik sudah ada beberapa yang orang meneliti

dengan pendekatan tersebut, kemudian dari objek materialnya yaitu terkait asma

»  Howard Federspiel, Kajian Al-Qur'an di Indonesia, Terj. Tajul Arifin, 1994,
Bandung: Mizan.
®  Nor Faridatunnisa, “Penggunaan Istilah-istilah Perdagangan dalam Al-Qur’an,
Perspektif Sosiolinguistik™, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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Allah juga sudah ada beberapa karya terkait hal tersebut, dan dari objek material
lainnya yaitu Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Mohammad Adnan hanya
beberapa saja orang yang sudah meneliti terkait kitab tersebut. Kemudian
penelitian yang akan dilakukan ini yaitu terkait Pengagungan Asma Allah dalam
Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawi karya Mohammad Adnan, di mana tema tersebut
belum ada peneliti yang menggunakan objek formal sosiolinguitik sebagai metode
untuk mendekati objek material asma-asma Allah dalam kitab Tafsir Al-Qur’an

Bahasa Jawi karya Mohammad Adnan.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam karya tulis ini adalah riset
kepustakaan (library research), dengan metode yang ada pada sosiolinguistik.
Maksudnya bahwa semua data berasal dari kitab-kitab, buku-buku, jurnal-jurnal
dan lain sebagainya, dan metode pengumpulannya tersebut menggunakan metode
yang ada pada sosiolinguistik. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan suatu proses dimana dilakukannya
pengadaan data, karena penelitian ini bersifat riset kepustakaan (library research).
Oleh karena itu penelitian ini akan memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang
relevan untuk mendukung dan menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Dari

sudut relevansinya, bahan pustaka dibagi menjadi dua sumber: sumber primer,



16

dan sekunder, sumber primernya ialah kitab Tafsir Al-Qur'an Basa Jawi karya
Prof. K.H.R. Mohammad Adnan. Sementara itu sumber sekunder sebagai pustaka
penunjang ialah buku, jurnal, tulisan-tulisan ilmiah, wawancara, dan sebagainya
baik secara langsung maupun tidak langsung yang relevan dengan tema

pembahasan dalam penelitian ini.
2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan data-data yang terkait tema
penelitian baik itu dari sumber primer maupun sumber sekunder. Dari data tesebut
selanjutnya dipilih yang dapat dijadikan informasi dalam penelitian ini, baru
setelah itu data tersebut dianalisis, diintrepretasikan secara kritis, dan dituangkan
dalam bentuk tulisan. Metode analisis dan intrepretasi yang digunakan tentunya
menggunakan kaidah sosiolinguistik, di mana titik tekannya berada pada ranah

sosial dan bahasa.
3. Metode analisis data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasikan dan
mengelompokkann data. Maka metode analisis data dilakukan setalah data yang
terjaring  sudah diklasifikasikan.”’  Pada tahap ini dilakukan upaya
mengelompokkan, menyamakan data yang sama dan membedakan data yang

memang berbeda, serta menyisihkan dalam kelompok lain data yang serupa, tetapi

" Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), hlm. 46
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tak sama. Dalam rangka pengklasifikasian dan pengelompokan data harus
didasarkan pada tujuan penelitian,” yaitu untuk bentuk-bentuk pengagungan asma
Allah dalam tafsir karya Mohammad Adnan dan kaitannya dengan kondisi sosial.
Oleh karena itu digunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif adalah
suatu metode pendekatan dengan mendeskripsikan suatu objek.” Dan kemudian
data yang diperoleh dari metode deskriptif tersebut dianalisis, dimana pada karya

tulis ini menggunakan analis pendekatan sosiolinguistik.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis
dengan metode pendekatan bahasa atau linguistik, dan objek masyarakat hanya
dipandang sebagai variabel pendukung saja dalam menentukan signifikansi ayat
ketika dikaitkan dengan kondisi malsyarakalt.30 Dengan langkah awal yaitu,
pengumpulan data atau ayat-ayat dengan ketiga kata kunci yang telah ditentukan
dan segala macam derivasinya, kemudian mendeskripsikan asma-asma Allah
dengan proses pengklasifikasian ayat yang mengindikasikan adanya ekspresi
pengagungan kepada Allah swt, lalu langkah terakhir yaitu proses analisis dengan
melihat signifikansi ayat ketika dipandang dengan pendekatan sosiolinguistik,
dimana sisi linguistiknyalah yang menjadi titik tekan utama baru sisi sosialnya

dipandang sebagai variabel dalam menganalisis ayat.

4. Pendekatan

2 Mahsun M.S, Metode Penelitian Bahasa, Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007) hlm. 253.

¥ Moh. Nazir, Metode Penelitan, cetIll, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm.63.

% Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Metode, Tahapan, tekhnik, dan Strategi, (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2007), hlm. 227-228.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sosiologi-
linguistik. Pendekatan tersebut berasal dari dua suku kata sosiologi dan linguistik,
sosilogi yang dimaksudkan adalah dengan mengetahui fakta tentang fenomena
yang terjadi dalam masyarakat tekait pengagungan asma Allah, sedangkan
linguistik dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dari sisi kebahasaan bentuk-

bentuk pengagungan asma Allah dalam kitab tafsir karya Mohammad Adnan.

Sosiolinguistik menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya
dengan pemakainya di dalam masyarakat. Para ahli bahasa mengatakan bahwa
sosiolinguistik bermula adanya asumsi akan keterkaitan bahasa dengan faktor-
faktor kamasyarakatan sebagai dampak dari keadaan komunitasnya yang
homogen.”" Oleh karena itu, pendekatan dengan model sosiologi-linguistik ini
sangat cocok ketika digunakan untuk menganalisis signifikansi antara masyarakat

dengan model bahasa yang digunakan, khususnya bahasa al-Qur’an.

' Janet Holmes, An Introduction to Sosiolinguistik, (New york:

Addision Wesley Logman Inc, 1992).
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek
penelitian, dirumuskan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut.

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan,
apa sisi menarik dalam penelitian ini sehingga penelitian ini dianggap penting,
dan apa yang melatar belakangi penelitian ini. Bab ini juga memuat rumusan
masalah untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang diteliti agar penelitian
ini bisa lebih fokus. Tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan sisi
pentingnya penelitian dengan mengacu pada metode yang digunakan. Telaah
pustaka utamanya untuk menjelaskan dimana letak hal yang baru dalam penelitian
ini dibanding dengan penelitian yang sudah ada. Metode penelitian untuk
menjelaskan bagaimana cara yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini,
dan sistematika pembahasan yang memberikan gambaran alur pembahasan dan
penelitian ini disertai rasionalisasinya. Bahwa dalam penelitian ini metode dan
alur pembahasan yang digunakan mengacu pada teori sosiolinguistik.

Bab II dengan judul, Bahasa Jawa dalam Tafsir Qur’an. Bab ini
mencakup bagaimana peran bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi dalam
menyampaikan pesan-pesan yang ada dalam al-Qur’an, apa pentingnya tafsir
Qur’an berbahasa Jawa, baik bagi masyarakat umum maupun masyarakat Jawa itu
sendiri, dan dipaparkan karakteristik sosial masyarakat Jawa sebagai instrumen

yang mempengaruhi perkembangan bahasa Jawa.
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Bab III dengan judul, Karakteristik Bahasa Jawa. Dalam sebuah tatanan
sosial kemasyarakatan tentu ada budaya tersendiri yang menjadi ciri khas dari
kelompok tersebut, seperti dalam masyarakat Jawa dikenal tata krama dan lain
sebagainya. Apa kaitannya dengan pengagungan akan dibahas dalam bab ini.

Bab IV dengan judul, Pengagungan asma Allah. Dalam bab ini dipaparkan
pentingnya mengagungkan asma Allah, baik perintah dalam Qur’an maupun
Hadis Nabi sehingga akan lebih jelas arah pembahasan dalam penelitian ini.
Selanjutnya,diungkap kaitannya dengan bahasa, bagaimana bahasa menjadi
fasilitator bagi manusia untuk mengungkapkan keinganan mengagungkan asma
Allah, agar bisa terealisasikan dalam hal perbuatan.

Pada akhir pembahasan bab ini akan dipaparkan bagaiman signifikansi
dari pengagungan asma Allah dalam Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawi Karya
Mohammad Adnan dengan kondisi sosial masyarakat Jawa, yang ditinjau dengan
pendekatan sosiolinguistik.

Bab VI merupakan penutup yang berisikan saran dan kesimpulan. Dalam
babini dipaparkan saran-saran yang dapat digunakan oleh penelitian selanjutnya
sebagai bahan pertimbangan serta masukan-masukan yang dapat menghasilkan
penelitian yang lebih sistematis dan komprehensif. Pada akhirnya, bab ini ditutup

dengan kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur’an menyimpan berbagai macam konsep serta metode
tentang bagaimana manusia menghormati, meninggikan, dan
mengagungkan asma Allah. Hal itu merupakan anjuran wajib bagi
manusia sebagai bentuk pengabdian dan rasa syukur atas karunia Allah
swt atas segala karunianya. Secara keseluruhan dalam al-Qur’an banyak
ayat yang mengindikasikan adanya konsep pengagungan asma Allah.
Namun dalam penelitian ini penulis membatasi pada surat al-Fatihah dan
al-Bagarah. Bentuk-bentuk itu diperoleh menggunakan kitab Mu’jam
Mufakhras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim, karangan Muhammad Fuad
Abdul Baqi, dan di bantu dengan software al-Qur’an versi 1,5 30 jus karya
Ebta Setiawan Grup. Penggunaan tambahan software tesebut dengan
asumsi bahwa dapat menghasilkan data atau hasil yang lebih akurat jika
dalam kitab Mu’jam Mufakhras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim belum
didapat data yang lengkap. Dengan tiga kata kunci “%, <l dan s, 7,
dalam penelitian penulis, ayat yang menggunakan ketiga kata tersebut atau
sebagian dari ketiganya dalam surat al-Fatihah dan al-Bagarah sebanyak
82 ayat. Namun setelah diteliti kembali dan dianalisis dengan beberapa

langkah yang ditujukan untuk mengklasifikasikan ayat yang hanya

dinisbatkan kepada Allah saja, didapat data dalam ayat-ayat pengagungan
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yang hanya dinisbatkan kepada Allah sebanyak 66 ayat. Sisanya 16 ayat

bukanlah ayat yang diindakasikan atau dinisbatkan kepada Allah swt.

Ayat-ayat pengagungan kepada Allah dalam surat al-Fatihah dan
al-Baqarah secara keseluruhan mengandung berbagai makna dan tujuan.
Diantara ayat itu ada yang tergolong dalam ungkapan doa manusia kepada
Allah swt. Dalam konteks tersebut manusia mengungkapkan objek Ghaib
atau atau pihak III yaitu Allah swt sebagai Dzat yang dimintai
permohonan. Oleh karena itu dengan mengagungkan asma-Nya doa
tesebut lebih lengkap dan makbul. Ada juga yang hanya sebatas
mengagungkan asma Allah atas segala sifat keagungan Allah, atas segala

nikmat, dan atas segala karunia-Nya.

Salah satu tujuan diturunkannya al-Qur’an adalah agar dapat
dipahami dan selanjutnya diamalkan oleh umat manusia. Demikian pula
dengan tafsir al-Qur’an, para mufasir menciptakan tafsir tidak lain agar
masyarakat atau pembaca semakin mudah dalam memahami makna
sesungguhnya yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an. Tafsir bahasa
Jawi karya Mohammad Adnan, tentu ada kaitannya dengan masyarakat
Jawa, dengan beberapa kelebihan yang ada dalam tata budaya bahasa Jawa
dalam masyarakat Jawa. Dalam bahasa Jawa dikenal istilah unggah-
ungguh basa, yaitu komunikasi stratifikasi sosial yang memiliki tata aturan
dalam masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa memiliki undhak-undhuk atau
tata krama dengan bersikap andhap asor atau saling menghormati

diungkapkan dengan tata tingkatan bahasa Jawa yang ada dalam
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masyarakat Jawa. Sosiolinguistik hadir untuk menengahi atau melihat apa
signifikansi ayat-ayat pengagungan kepada Allah dengan masyarakat

Jawa.

Sosiolinguistik merupakan instrumen pendekatan baru dalam
‘Ulumu al-Qur’an, yang melihat bagaimana kaitannya sisi linguistik dalam
suatu ayat al-Qur’an dengan sisi sosialnya atau masyarakat itu sendiri. Di
satu sisi al-Qur’an memiliki berbagai ayat yang mengindikasikan adanya
unsur kebahasaan dan erat kaitannya dengan objek yang dituju olehal-
Quran ialah masyarakat atau umat manusia. Oleh karena itu pendekatan
sosiolinguistik ini merupakan langkah yang tepat untuk melihat kaitannya

antara kedua unsur penting tersebut.

Pemilihan kata atau diksi yang ada dalam tafsir al-Qur’an
merupakan kelebihan tersendiri, terlebih jika dilihat dari sudut kebahasaan,
sehingga menghasilkan ayat yang koheren dengan umat manusia ayat
dengan segala keindahan dan ketepatan susunan bahasanya. Dalam tafsir
bahasa Jawi karya Mohammad Adnan, penggunaan diksi dalam
menafsirkan ayat-ayat Pengagungan asma Allah juga dinilai suatu
kelebihan tersendiri khsususnya bagi masyarakat Jawa. Penggunaan ini
dinilai lebih sistematis dan masyarakat Jawa akan lebih merasakan nuansa
pengagungan asma Allah tatkala juga menggunakan bahasa Jawa. Oleh
karena itu erat kaitannya antara diksi yang ada dalam tafsir bahasa Jawi

karya Mohamad Adnan tersebut dengan kondisi masyarakat Jawa.
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Setelah melakukan beberapa langkah analisis dengan pendekatan
sosiolinguistik, dalam ayat-ayat pengagungan kepada Allah swt khususnya
surat al-Fatihah dan al-Baqarah, selain sangat bervariasinya diksi yang
digunakan dalam tafsir bahasa Jawa Mohammad Adnan tersebut, seperti
diksi Padhuka, Panjenengan, dan Pangeran, yang diksi-diksi tersebut
sangat khas dan berbeda jika dibanding dengan tata aturan yang ada dalam
bahasa lain, juga erat kaitannya antara diksi yang digunakan Mohammad
Adnan dalam memilih kata yang tepat selain juga harus memperhatikan
tata budaya susunan tingkatan dalam bahasa Jawa, yang dianalisis dengan
melihat kondisi masyarakat Jawa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
betapa sangat berpengaruhnya diksi yang sangat bervariatif dan khas
dalam bahasa Jawa tersebut, dalam menentukan pilihan kata yang tepat
untuk mengungkapkan kebesaran Allah swt, dan juga ketika digunakan
untuk menerjemahkan atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan strata
yang ada dalam bahasa Jawa pada masyarakat Jawa sebagai ungkapan

untuk bersikap rendah kepada Allah swt.

. Saran-saran

Setelah melalui langkah-langkah analisis dalam melihat
siginifikansi yang dihasilkan ketika ayat-ayat pengagungan asma Allah
dikaitkan dengan kondisi masyarakat Jawa, muncullah beberapa saran dari
penulis yang dapat menjadi pijakan bermanfaat bagi kelanjutan kajian

‘Ulumu al-Qur’an:
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1.

Penelitian ini hanya terfokuskan pada surat al-Fatihah dan al-
Baqgarah, karena dua surat ini merupakan surat yang banyak
digunakan oleh banyak kalangan umat Islam. Namun, akan
diperoleh hasil yang lebih komprehensif jika pada penelitian
selanjutnya dilakukan pada keseluruhan ayat dalam al-Qur’an.
Pengetahuan peneliti terkait kaidah sosiolinguistik masih
terbatas, mengingat konsentrasi keilmuan penulis pada ranah
tafsir dan hadis, oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya
agar dapat lebih mendalami dengan banyak mendapatkan
referensi-referensi dengan memadukan keilmuan lain. Terkait
dengan itu pengetahuan tentang penerapan metode dan
langkah-langkah sosiolinguistik yang lebih detail belum
disentuh oleh peneliti, baru penerapan metode-metode yang
mendasarnya saja, oleh sebab itu penelitian selanjutnya agar
dapat lebih mendalam lagi saat menerapkan metode-metode
dan kaidah-kaidah yang ada dalam sosiolinguistik.

Banyaknya tafsir bahasa daerah yang perlu diungkap, sehingga
ekspresi keberagaman yang ada pada masyarakat Indonesia

dapat diketahui.
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LAMPIRAN

A. Tabel ayat-ayat secara keseluruhan yang mengandung diksi, Engkau,
Tuhan, dan Dia. (sebelum diklasifikasi)

NO | KATA KUNCI PENCARIAN No Surat dan | Jumlah
ayat al-Qur’an

1 “” Al-Fatihah [01]: | 45
2,  Al-Bagarah
[02]: 5, 21, 26,
30, 37, 46, 54 61,
62, 68, 69, 70,
76, 105, 112,
124, 126, 127,
128, 129, 131,
133, 136, 139,
144, 147, 149,
157, 167, 178,
200, 201, 250,
255, 248, 258,
260, 262, 274,
275, 282, 285,
286.

2 i Al-Fatihah 9
[01]:5, 7, Al-
Baqgarah [02]: 30,
32, 127, 128,
129, 285, 286.

3 a7 Al-Bagarah [02]: | 28
20, 22, 29, 31,
54, 61, 68, 69,
70, 117, 130,
135, 137, 139,
142, 163, 164,
27, 220, 221,
247, 255, 257,
261, 264, 266,
269, 280.

Total keseluruhan ayat 82 Ayat
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B. Ayat-ayat yang mengindikasikan adanya unsur pengagungan Asma
Allah dalam al-Qur’an:

% atau dalam bahasa Jawa Pangeran atau Padhuka

1. QS. Al-Fatihah [1]: 2
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
Kabeh puji iku kagungane Allah kang mangerani alam kabeh

Artinya:
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

2. QS. Al-Bagarah [2]: 21
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

He para manungsa kabeh, sira padha manembaha marang pangeranira
kang wis nitahake ing sira kabeh lan nitahake wong sadurungira kabeh,
mesthi sira padha kalis saka ing siksa marga bekti ing Allah.

Artinya:
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.

3. QS. Al-Bagarah [2]: 30
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Muhammad), Sira nyritakna nalika Pangeranira ngendika marang para
Malaikat: “Ingsun nitahake sesulih (khalifah) ana ing Bumi. “ Para
malaikat nuli padha munjuk: “Kados pundi dene Tuan tega nitahaken
tiyang ingkang damel risak wonten ing bumi saha bade mutahaken
rah?Ing mangka kawula punika sami nyebut menggahing Kang Mahasuci
Tuan sarta ngalembana ing Tuhan. “ (punapa dene nganggep Mahasuci
Tuan ing bathin) Allah nuli ngendika: “Ingsun Nguni-ngani barang kang
sira padha ora weruh.”

Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."

. QS. Al-Bagarah [2]: 37
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Nabi Adam nuli nampa tetembungan saka wisiking Pangeran, Allah nuli
nampa tobating Nabi Adam. Satemene Allah iku nampeni tobat lan Maha
Asih.

Artinya:

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.

. QS. Al-Bagarah [2]: 46
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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(Nabi) Adam nuli nampa tetembungan (kalimah) saka wisiking Pangerane
Allah nuli nampani tobate (Nabi) Adam. Satemene Allah iku nampeni
Tobat lan Maha Asih.

Artinya:
(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

6. QS. Al-Baqgarah [2]: 54
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan padha elinga nalika (Nabi) Musa perentah marang para kaume: “He
para kaumku! Satemene sira iku padha nganiaya marang awakmu dhewe,
amarga anggonmu padha nggedeake (gawe) Pangeran awujud sapi.
Mulane padha tobata marang kang nitahake awakmu, banjur sumaraha
awakmu dipateni, keparenging Pangeran kang nitahake awakmu, kang
mengkono iku luwih becik tumpraping awakmu. Pangeran bakal nampani
tobatira. Satemene Pangeran iku gedhe pangapurane tur Maha Asih.

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan
yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu[49]. hal itu adalah lebih baik
bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan
menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang."

7. QS. Al-Bagarah [2]: 61
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan (padha elinga) nalikane sira padha matur: “Dhuh (Nabi) Musa! Kita
sami mboten narimah nedha pitedah tetedhan namung warni setunggal
kemawon, mila kita sami panjenengan suwunaken dhumateng Pangeran
panjenerngan, supados nedahaken tetuwuhaning bumi ingkang mikantuki
dhumateng kita sedaya, kadosta: ja janganing bumi timuning bumi,
bawanging bumi kedhelening bumi, lan brambanging bumi.” (Nabi)
Musa nuli ngendika : “ Apa patut sira padha nyuwun salin barang kang
luwih becik ?” Allah nuli ngendika: “He turuning Israil (bani israil)! Sira
padha balia marang Negara Mesir bae, sira mesthi oleh samu barang
kang padha sira suwun iku. Para turuning Israil (bani Israil) bakal padha
didadekake asor lan sangsara lan padha tetep oleh bebenduning Allah,
kang mengkono mau amarga saka anggone maido ayate Allah lan padha
mateni para nabi kalawan ora bener. Kang mengkono mau saka anggone
duraka lan padha ndadra (ngliwati wates).”

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk
Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang
ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? Pergilah
kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan.
demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas.

8. QS. Al-Bagarah [2]: 62
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Satemene wong kang padha percaya ing para Nabi lan para wong Yahudi
lan wong Nashara lan wong shabi’in kabeh bae sing sapa saiki percaya
ing Allah lan percaya anane dina giyamat, sarta nglakoni kalakuan becik,
mesthi padha tanpa ganjarane dhewe-dhewe anaing ngarsane Pangerane
sarta padha ora kuatir apa-apa lan padha ora susah.

Artinya:

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin[56], siapa saja diantara mereka yang
benar-benar beriman kepada Allah[57], hari kemudian dan beramal
saleh[58], mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

9. QS. Al-Bagarah [2]: 68
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para turuning Israil (bani Israil) nuli padha matur: “Dhuh (Nabi) Musa!
Panjenengan kula aturimatur dhumateng Pangeran Panjenengan, supados
maringi keterangan dhumateng kula, lembu wau ingkang kados punapa?”
(Nabi) Musa nuli ngendika: “dhawuhing Pangeran sapi mau dudu kang
pikun lan dudu sapi kang isih pedhet, goleka sapi kang sedengan, tengah-
tengah antaraning pikun lan pedhet, lan banjur tindakna anggonmu padha
diprintahi mau.”

Artinya:

Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar
Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina
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yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu".

10. QS. Al-Baqgarah [2]: 69
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para turuning Israil nuli padha matur maneh: “Dhuh (Nabi) Musa!
Panjenengan mugi kersa matur malih dhateng Pangeran panjenengan
supados paring katerangan dhumateng kita, lembu wau ingkang ules
punapa? “ (Nabi) Musa nuli ngendika: “Dhawuhing Pangeran, sapi mau
kang ules kuning tur kang mbungahake wong kang padha ndeleng.”

Artinya:

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina
yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang
yang memandangnya."

11. QS. Al-Baqarah [2]: 70
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para turuning Israil nuli padha matur maneh: “Dhuh (Nabi) Mus!
Panjenengan mugi matur malih dhumateng Pangeran panjenengan
supados paring keterangan malih dhumateng kita, lembu wau punapa
ingkang dereng dipun alap damelipun, awit lembu wau tumprapipun ing
kita taksih peteng. Menawi kepareng kaliyan kersaning Allah, kita temtu
sami angsal pitedah.”

Artinya:
Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada Kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena
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Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi Kami dan Sesungguhnya Kami
insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."

12. QS. Al-Baqarah [2]: 76
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Wong Yahudi kang padha munafiq nalikane padha patemon para wong
mukmin, pangucape: “ Kita punika sami pitados ing Nabi Muhammad,
“dene yen pinuju kekumpulan, para penggedening Yahudi ngucap
mengkene:

g

sebab dening apa sira padha amblakakake marang para
wong mukmin bab dhawuhing Allah marang sira supaya dienggo mbantah
marang sira ana ngarsaning Pangeranmu. Apa sira ana ngarsaning
Pangeranmu. Apa sira padha ora mikir?”

Artinya:

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
berkata:" Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama
mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada
mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah
kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu
di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?".

13. QS. Al-Baqgarah [2]: 112
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(liyane wong Yahudi lan Nasrani) iya mlebu ing suwarga, sing sapa
msrahake (nyumangake) awake marang Allah, kang mangka wong iku
lakune becik mesthi tampa ganjaran ana ing pangayunaning Pangerane,
sarta padha ora kuwatir apa-apa lan padha ora kesusahan.
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Artinya:

(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

14. QS. Al-Baqgarah [2]: 124

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Muhammad!) Sira nyritakna nalikane Pangerane Ibrahim nyoba marang
dheweke klawan dhawuh pirang-pirang warna. Ibrahim nuli ngestokake
sakehing dhawuh mau, klawan sampurna. Allah ngendhika: “ Ibrahim!
Sira ingsun dadekake panutaning manungsa.” Ibrahim banjur munjuk: “
Dalah para turun kawula makatena ugi.” Allah ngendhika: *“ Janjiningsun
ora tumprap marang wong kang pada nganiaya.”

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia".
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".

15. QS. Al-Baqgarah [2]: 126
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Lan sira nyritakna) nalikane Ibrahim munjuk: “Dhuh Pangeran kawula,
panggenan punika mugi-mugi Tuan dadosna negari ingkang tata tentrem,
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punapa dene para tiyang ing negeri wau sinten ingkang pitados ing Allah,
saha pitados wontenipun dinten giyamat, mugi-mugi sami Tuan paringi
tetedhan woh-wohan.” Allah nuli dhawuh: “Lan wong kafir uga Ingsun
paringi kabungahan sethithik banjur Ingsun peksa marang siksa neraka.
Ala temen kawusanan kang mengkono mau.”

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri
ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri
kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan
Itulah seburuk-buruk tempat kembali".

16. QS. Al-Baqgarah [2]: 127
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Lan sira nyritakna) nalikane Ibrahim lan Ismail padha ngedegake
temboking Ka’bah Baitullah padha munjuk: “ Dhuh pangeran kawula,
Tuan mugi-mugi nampanana dhumateng amal Kawula, saestu Tuan
punika Dzat ingkang Priksa tur Ngudaneni.”

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah
daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui".

17. QS. Al-Baqgarah [2]: 128
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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“Dhuh Pangeran kawula. Kawula tiyang kalih mugi samu Tuan
dadosaken tiyang ingkang sumarah ing Tuan punapa dene para turun
kawula, mugi sami Tuan dadosaken tiyang ingkang sumarah ing Tuan,
sarta kawula mugi Tuan paringi seserepan lampahipun pangabekti
kawula, saha Tuan mugi kersa nampi tobat kawula. Sayektosipun Tuan
punika zat ingkang nampi tobat saha Maha Asih.”

Artinya:

Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

QS. Al-Baqgarah [2]: 129
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

“Dhuh Pangeran kawula, Tuan mugi ngutus utusan (Rasul) saking
bangsanipun dhumateng bangsanipun ingkang dhawuhaken ayat Tuan,
saha nedahaken suraosipun kitab Qur’an, dalah hukum-hukum
(kawicaksanan) dhumateng para kawula, punapa dene nucekaken
manahipun, saestu Tuan punika Maha Mulya tur Wicaksana.”

Artinya:

Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.

QS. Al-Bagarah [2]: 131
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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Nalika Pangeran dhawuh marang Ibrahim: “ Sira sumaraha! “Ibrahim
nuli munjuk: “Kawula sumarah dhumateng Pangeraning jagat sedaya.”

Artinya:
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam".

20. QS. Al-Baqarah [2]: 133
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(He wong Yahudi) nalikane ssedane ya’qub sira padha ora nekseni, dhek
semana Ya’'qub ndangu kaantepane anak turune: “Besuk sakpungkurku
sira padha manembah sapa?”Anak turune mau padha matur: “Kita sami
manembah Pangeran Panjenengan, ugi Pangeranipun para leluhur
panjenengan, Ilbrahim, Ismail, Ishaq lan kita badhe sami sumarah
dhumateng Pangeran wau.”

Artinya:

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika
ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan
yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".

21. QS. Al-Baqgarah [2]: 136
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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Sira padha ngucap: “Kita padha percaya ing Allah lan ngestokake samu
barang kang wis didhawuhake marang kita lan samu barang kang wis
didhawuhake marang Ibrahim lan Ismail lan Ishaq lan Ya’qub lan para
anak turune lan samu barang kang wis didhawuhake marang Musa lan
Isa’, lan samu barang kang wis didhawuhake marang para nabi saka
Pangerane. Kita ora mbedak-mbedakke siji-sijine Nabi mau, Lan kita
sumarah ing Allah.”

Artinya:

Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan
kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan
Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".

22. QS. Al-Bagarah [2]: 139
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Muhammad!) Sira dhawuha: “(Wong Yahudi lan wong Nashara) ya gene
sira padha madoni marang kita bab perkara agamane Allah, kang mangka
Allah iku Pangerane kita lan Pangeranira. Kita bakal tampa ganjaraning
laku kita, lan sira uga padha tampa samurwate lakumu. Kita padha
ngresikake laku kita (ikhlas) marang Allah.”

Artinya:

Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan Kami tentang Allah,
Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan kamu; bagi Kami amalan
Kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya Kami
mengikhlaskan hati,

23. QS. Al-Baqgarah [2]: 144
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Ingsun temen wis nguningani tumenganing rahinira (Muhammad) marang
ing langit mulane sira Ingsun lih madheping qiblat Ka’bah kang sira
senengi. Saiki anggonira sholat rahinira adhepna ing pernahing Ka’bah
Masjidil Haram. Ing ngendi anggonira shalat padha adhepna rahinira
marang pernahing Ka’bah mau. Dene sarupaning wong kang padha
nyekel kitab mesthi padha weruh yen madhep ing Ka’bah iku kang nyata
terang saka ing Pangerane. Allah ora pisan-pisan kesupen samubarang
kang padha sira tindakake.

Artinya:

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit[96], Maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.

24. QS. Al-Baqarah [2]: 149
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Saka arah ngendi bae sira metu, mangka adhepna rahinira marang
pernahing Ka’bah Masjidil Haram, iya iku kang mesthi nyata terang saka
Pangeranira Allah ora kesupen samubarang kang padha sira tindakake.

Artinnya:
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Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah wajahmu ke
arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu
yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
kamu kerjakan.

25. QS. Al-Bagarah [2]: 167
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan aturane wong-wong kang padha manut: “Saupama kita sadaya
punika sami kenging wangsul dhateng donya malih, temtu kita sadaya
badhe selak saking piyambakipun selak saking kula sadaya.” Mengkono
iku Allah meruhake ing wong-wong mau kabeh amale, wong-wong mau
padha getulan ora bisa metu saka ing neraka.

Artinya:

Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya Kami dapat
kembali (ke dunia), pasti Kami akan berlepas diri dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi
mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.

26. QS. Al-Bagarah [2]: 178
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

He wong mukmin kabeh! Sira diwajibake males tumprap ing rajapati,
wong merdika dipateni sebab mateni pada wong merdika, kawula pada
kawula, wong wadon pada wadon. Dene sapa sing diapuri sithik dening
sadulure kang dipateni, iku wajibe kang ngapura kudu njaluk diyat
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marang kang mateni kelawan aris, lan kang mateni kudu mbayar tetempuh
marang kang ngapura kelawan becik. Mengkono iku kemayaran lan
kemurahan saka Pangeranira. Maka sing sapa ngliwati wates, bakal
kapatrapan siksa kang nglarani.

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qgishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang
mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af)
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik
(pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka
baginya siksa yang sangat pedih.

27. QS. Al-Baqarah [2]: 200

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Nalikane wis rampung, anggonira padha nindakake ‘ibadah Haji, sira
mbajur nyebuta asmane Allah kaya panyebutira ing bapakira, malah
kapara luwih akeh maneh. Sawehening manungsa ana kang matur: “Dhuh
Pangeran kaula, mugi Panjenengan kersa paring kabingahan dhateng
kawula wonten ing donya,” dene besuk ana ing akhirat, wong mau ora
pikantuk panduman kabegjan.

Artinya:

Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka berdzikirlah
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya
Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di dunia", dan Tiadalah baginya
bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.

28. QS. Al-Baqarah [2]: 201
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan sawenehing manungsa maneh ana kang matur: “ Dhuh Pangeran
kawula, mugi panjenengan kersa paring kesahenan dhumateng kawula
wonten ing donya, makaten ugi benjing wonten ing akhirat, saha mugi
kawula kareksa saking siksaning neraka.”

Artinya:

Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari
siksa neraka”.

29. QS. Al-Baqarah [2]: 250
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Bareng Raja Thalut sak balane wis andhep-andhepan karo Raja Jalut sak
balane, Raja Thalut sak balane banjur nyuwun marang Allah: “ Dhuh
Allah, Panjenengan mugi ngesokaken kesabaran ing manah kawula, sarta
mugi netepaken delemakan kawula, lan mugi paring pitulungan
dhumateng kawula ngawonaken dhumateng sedaya tiyang kafir.”

Artinya:

Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun
(Thalut dan tentaranya) berdoa: "Ya Tuhan Kami, tuangkanlah kesabaran
atas diri Kami, dan kokohkanlah pendirian Kami dan tolonglah Kami
terhadap orang-orang kafir."

30. QS. Al-Bagarah [2]: 255
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah, ora ana Pangeran, kang sinembah kajaba mung Panjenengane
Piyambak Kang Sugeng sarta kang Jumeneng Pribadi. Allah iku ora nate
ngantuk lan sare, Allah iku kagungan samubarang isining langit lan
isining bumi kabeh. Ora ana wong kang bisa aweh syafa’at ana ing
ngarsane Allah, kajaba pikantuk idzine. Allah iku nguningani samubarang
kang ana ing ngarep lan saka burine wong-wong mau. Dheweke iku ora
ana kang bisa nglimputi sethithik wae saka ilmune Allah, kajaba yen dadi
kaparenge Allah. Jembare kursine Allah iku amot langit lan bumi.
Panjenengane ora rekaos anggone ngreksa sakarone (langit lan bumi).
Dene Allah iku Maha Luhur lan Maha Agung.

Artiya:

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
besar.

31. QS. Al-Bagarah [2]: 258

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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(Muhammad) apa sira durung sumurup ceritane Namrud? Dumeh
diparengi kraton dening Allah banjur madoni marang Nabi Ibrahim ing
bab Pangerane. Nalika samana Nabi Ibrahim ngandika: “Pangeranku,
yvaiku kang paring urip lan kang mateni.” Raja Namrud nuli mangsuli:
“Aku uga bisa nguripi lan bisa mateni.”Nabi Ibrahim ngendika
maneh:”Satemene Allah iku bisa nglakoake (mletheake) srengenge
sakawetan. Mara sira nglakokna (mletekna) srengenge saka kuln.” Wong-
wong kafir mau banjur padha judheg. Dene Allah iku ora pisan-pisan
kersa paring pitedah marang wong kang padha nganiaya.

Artinya:

Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang
Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu
pemerintahan (kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah
yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat
menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah
menerbitkan matahari dari timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat," lalu
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zalim.

32. QS. Al-Bagarah [2]: 260
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Muhammad) (sira nyritakna) nalikane Nabi Ibrahim matur marang
Pangerane: “Dhuh Pangeran kawula, mugi Panjenengan paring pitedah
dhumateng kawula kalayan kasat mripat, anggen Panjenengan
nggesangaken tiyang ingkang pejah,” Allah paring dhawuh :’apa sira
durung percaya?”Nabi Ibrahim matur maneh:”Inggih sampun pitados,
nanging supados manah kula punika tentrem.” Allah mbanjur
ngandika:”Sira  njupuka  manut  papat,  banjur  cecembunen
(sartajejuwingen) sira banjur ndokokna ing saben-saben gunung sebagian
saka manuk-manuk mau nuli undangen, mesthi banjur padha nekani ing
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sira kalayan rikat. Lan sira sumurupa, satemene Allah iku Maha Mulya
sarta Maha Wicaksana.

Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)
Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu
cincanglah[165] semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan
diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

33. QS. Al-Bagarah [2]: 262
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Dene wong kang padha darmakake bandhane tumanja ana ing dedalane
Allah (sabilillah), kang mongka anggone dermakake mau ora dikantheni
pangundhat-undhat lan ora nglarakake ati, wong mau bakal nompa
ganjarane ana ing ngarsane Pangerane, lan dheweke padha ora kawatir
sarta ora susah.

Artinya:

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

34. QS. Al-Bagarah [2]: 274
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Dene wong kang nanjakake (ndermakake) bandhane ana ing wayah bengi
lan awan, kelawan delikan lan ngedheng, wong mau bakal padha tampa
ganjaran ana ngarsane Pangerane, lan ora duwe rasa kuwatir apa-apa
sarta padha ora duwe rasa susah.

Artinya:

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari
secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

35. QS. Al-Baqarah [2]: 275
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Wong kang padha mangan riba (keladuk) ora bakal padha tangi (saka
kubur) kajaba kaya tangine wong kang kranjingan setan jalaran owah
akale, mangkono iku amarga wong padha matur:”Sayektos sade-tinumbas
punika sami kemawon kaliyan riba,”Allah ngendika:”Allah nglilani
marang wong kang dol-tinuka, sarta nglarangi (ngaramake) riba.” Dene
sing sapa pikantuk piwulang saka Pangerane, dheweke mbanjur gelem
marani (ngestokake), iku barang kang wis kebacut mau bakal diapura,
mungguh bab pangapurane iku konjuk ing Allah. Nanging sing sapa
mbanjur bali maneh (ngribakake) wong kang mangkono iki padha duweni
neraka, lan padha langgeng ana ing kono.

Artinya:

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
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riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

36. QS. Al-Bagarah [2]: 282
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para mukmin kabeh, menawa sira pdha nyambut gawe nganggo piutang
sarta wis tekan semayane, padha sira tulisen. Dene para juru tulis nulise
perjanjianira kelawan sak benere (adil), lan maneh juru tulis aja emoh
panulise miturut dhawuhe Allah kang tumrap marang juru tulis mau,
mulane tulisan sak perlune. Dene wong kang nandhang utang,
ngrungokna unining tulisane, lan bektiyo ing Allah, yen nganti nyelaki, lan
aja wani-wani ngurangi utange senajan mung sethithik. Dene menawa
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wong apes utawa ora bisa ngrungokake, iku waline bae ngrungokna
kelawan sak benere. Lan padha neksenana anggonira piutang mau
nganggo seksi loro kang padha lanange, dene yen seksi mau ora ana wong
lanang loro, kena kanggo wong lanang siji sarta wong wadon loro kang
padha kena dadi seksi supaya yen seksi kang siji lali, saksi sijine mbanjur
ngelingake marang seksi liyane.para seksi aja emoh yen padha diundang,
lan aja bosen nulis barang kang padha sira sekseni, utang mau cilik gedhe
tulisana wektune semaya. Mung guhing Allah, utang nganggo ditulisi iku
luwih dening bener lan nulung banget marang jejeging seksi, apa dene
cedhak banget marang ilanging kamamanganira, kajaba yen dagangan
kang diadhep serta anggonira, tampan tinampan kelawan kenceng iku ora
ana pakawuhe tanpa sira tulisi. Dadi juru tulis lan seksi padha ora
magepokan perkara iku. Ewadene manawa siea padha doltinuku
prayogane padha neksekna. Dene manawa sira padha nerak larangan
mau sira padha dadi wong fasik lan sira padha bektiya ing Allah. Allah
wis maringi sumurup ing sira kabeh, dene Allah iku Ngudaneni marang
samu barang.

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
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janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.

37. QS. Al-Bagarah [2]: 285
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Utusan (rasul) iku percaya marang samu barang kang wis diturunake
saka Pangerane marang dheweke, lan para wong mukmin uga percaya.
Kabeh mau padha percaya ing Allah lan malaikate lan kitab-kitabe lan
para utusane. Dheweke matur:”Kita sadaya mboten mbedak-mbedakaken
antawisipun para utusaning Allah,”sak banjure matur maneh:”Kita sami
sampun mireng tuwin sami ngestokaken, dhuh Pangeran kawula, mugi
Panjenengan ngapunten dhumateng kita sadaya lan namung dhumateng
ngarsa Panjenengan piyambak kiya sadaya badhe sowan.

Artinya:

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah
Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."

38. QS. Al-Bagarah [2]: 286
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

“Dhuh Pangeran kawula. Menawi kawula kasupen utawi mboten njarag,
Panjenengan mugi sampun matrapi dumateng kawula. Dhuh pangeran
kawula, Panjenengan mugi sampun ngaurataken sesanggen kawula kados
anggen Panjenengan momoti sesanggen dumateng para umat
sakderengipun kawula.

Artinya:

(mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika
Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami.

“Cil”” atau dalam bahasa Jawa Penjenengan

39.

40.

QS. Al-Fatihah [1]: 5

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Namung dhumateng Padhuka kawula manembah, lan namung dhumateng
Padhuka kawula nyuwun pitulungan.

Artinya :
Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami

meminta pertolongan

QS. Al-Fatihah [1]: 7
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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(Inggih punika) margining para tiyang ingkang sami Padhuka paringi
nikmat sanes marginipun tiyang ingkang Panjenengan paringi bendu lan
tiyang ingkang sami kesasar. (Mugi-mugi Panjenengan nyembadhani
panyuwun kawula).

Artinya:

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.

41. QS. Al-Baqarah [2]: 30
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Muhammad), Sira nyritakna nalika Pangeranira ngendika marang para
Malaikat: “Ingsun nitahake sesulih (khalifah) ana ing Bumi. “ Para
malaikat nuli padha munjuk: “Kados pundi dene Tuan tega nitahaken
tiyang ingkang damel risak wonten ing bumi saha bade mutahaken
rah?Ing mangka kawula punika sami nyebut menggahing Kang Mahasuci
Tuan sarta ngalembana ing Tuhan. “ (punapa dene nganggep Mahasuci
Tuan ing bathin) Allah nuli ngendika: “Ingsun Nguni-ngani barang kang
sira padha ora weruh.”

Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."

42. QS. Al-Baqarah [2]: 32
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para malaikat padha munjuk: “Tuan punika Mahasuci kawula sami
mboten gadhah kaweruh punapa-punapa kajawi barang ingkang sampun
Tuan tedahaken dhumateng kawula. Saestunipun Tuan punika Nguningani
saha Wicaksana.”

Artinya:

Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

43. QS. Al-Baqarah [2]: 127
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Lan sira nyeritakna) nalikane ibrahim lan Ismail padha ngedegake
temboking Ka’bah Baitullah padha munjuk: “Dhuh Pangeran kawula,
Tuan mugi-mugi nampanana dhumateng amal kaula, saestu Tuan punika
Dzat ingkang Priksa tur Ngudaneni.”

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah
daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui".

44. QS. Al-Baqarah [2]: 128
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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“Dhuh Pangeran kawula. Kawula tiyang kalih mugi sami Tuan dadosaken
tiyang ingkang sumarah ing Tuan punapa dene para turun kawula, mugi
sami Tuan dadosaken tiyang ingkang sumarah ing Tuan, sarta kawula
mugi Tuan paringi seserepan lampahipun pangabekti kawula, saha Tuan
mugi kersa nampi tobat kawula. Sayektosipun Tuan punika zat ingkang
nampi tobat saha Maha Asih.”

Artinya:

Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

45. QS. Al-Baqarah [2]: 129
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

“Dhuh Pangeran kawula, Tuan mugi ngutus utusan (Rasul) saking
bangsanipun dhumateng bangsanipun ingkang dhawuhaken ayat Tuan
saha nedahaken suraosipun kitab al-quran, dalah hukum-hukum
(kawicaksanan) dhumateng para kawula, punapa dene nucekaken
manahipun. Saestu Tuan punika Maha Mulya tur Wicaksana.”

Artinya:

Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.

46. QS. Al-Baqarah [2]: 285
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Utusan (rasul) iku percaya marang samu barang kan wis diturunake saka
Pangerane marang dheweke, lan para wong mukmin uga percaya. Kabeh
mau padha percaya ing Allah lan malaikate lan kitab-kitabe lan para
utusane. Dheweke matur: “ Kita sadaya mboten mbedak-mbedakaken
antawisipun para utusaning Allah, “sak banjure matur maneh: “Kita sami
sampun mireng tuwin sami ngestokaken, dhuh Pangeran kawula, mugi
panjenengan ngapunten dhumateng ngarsa Panjenengan piyambak kita
sadaya badhe sowan.”

Artinya:

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah
Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."

47. QS. Al-Baqarah [2]: 286
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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Allah ora kersa meksa marang sawijining badan, kajaba mung sak
kuwate. Awak mau bakal tanpa ganjaraning kabecikan kang wis
ditindakake lan uga bakal nyangga patraping keluputan kang wis
ditindakake.(He Kawulaningsun) sira padha munjuka: “Dhuh Pangeran
kawula. Menawi kawula kesupen utawi boten njarak, Panjenengan mugi
sampun matrapi  dhumateng kawula. Dhuh Pangeran kawula,
Panjenengan mugi sampun ngawrataken sesanggen kawula kados anggen
Panjenengan momoti sesanggen dhumateng para ummat sak derengipun
kawula. Panjenengan mugi sampun momoti kawula barang ingkang
kawula mboten kiyat panjenengan mugi-mugi nyirnakaken kalepatan
kawula, saha mugi kersa paring pangapunten dhumateng kawula, tuwin
mugi paringi Asih dhumateng kawula. Panjenengan punika pangayom
(bandara, Gusti) kawula, awit saking punika mugi-mugi Panjenengan
kersa paring pitulung dhumateng kawula, ngawonaken dhumateng tiyang
kafir sadaya.

Artinya:

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka
berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa
atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada
Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka
tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."

“s” atau dalam tafsir bahasa Jawa Mohammad Adnan disebut dengan kata
Allah dan Panjenengan.

48. QS. Al-Baqarah [2]: 20
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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Meh wae kilat mau nyamber pandelenge wong-wong munafik, saben kilat
mau cumleret mandahaning marang sing munafik, mbanjur padha lumaku
ana ing kepadang. Dene yen pinuju peteng seng munafik banjur padha
ngedeg jejer. Saumpama Allah kersa ngyirnakake pengrungu lan
pandelenge wong munafik kabeh pasti kaleksanaan. Saktemening Allah
iku kuasa marang sanubarang.

Artinya:

Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat
itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap
menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya
Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya
Allah berkuasa atas segala sesuatu.

QS. Al-Bagarah [2]: 22
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Kang sing nitahakr bumi minangka lemek lan nitahake langit dadi payon,
sarta nurunake banyu udan saka ing langit, dianggo lantaran nukulake
woh-wohan warna-warna minangka rejekinira kabeh, mulane aja padha
gawe sesembahan kang sira anggo ngembari Allah. Sira iya wis padha
weruh.

Artinya:

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah[30], Padahal kamu mengetahui.

QS. Al-Bagarah [2]: 29
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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Allah iku kang wis nitahake samu barang isen-isening bumi kabeh
mikolehi ing sira.

Artinya:

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.

51. QS. Al-Bagarah [2]: 31
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah wis paring sumurup marang Nabi Adam sawarna-ning aran jeneng
kabeh.
Artinya :
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya.

52. QS. Al-Baqgarah [2]: 54

L, 8 a7 s wayt 2% €

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Pangeran bakal nampani tobatira. Satemene Pangeran iku gedhe
pangapuranipun, tur Maha Asih.

Artinya:

Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."

53. QS. Al-Baqgarah [2]: 61
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan (padha elinga) nalikane sira padha matur: “Dhuh (Nabi) Musa! Kita
sami mboten narimah nedha pitedah tetedhan namung warni setunggal
kemawon, mila kita sami panjenengan suwunaken dhumateng Pangeran
panjenerngan, supados nedahaken tetuwuhaning bumi ingkang mikantuki
dhumateng kita sedaya, kadosta: ja janganing bumi timuning bumi,
bawanging bumi kedhelening bumi, lan brambanging bumi.” (Nabi)
Musa nuli ngendika : “ Apa patut sira padha nyuwun salin barang kang
luwih becik ?” Allah nuli ngendika: “He turuning Israil (bani israil)! Sira
padha balia marang Negara Mesir bae, sira mesthi oleh samu barang
kang padha sira suwun iku. Para turuning Israil (bani Israil) bakal padha
didadekake asor lan sangsara lan padha tetep oleh bebenduning Allah,
kang mengkono mau amarga saka anggone maido ayate Allah lan padha
mateni para nabi kalawan ora bener. Kang mengkono mau saka anggone
duraka lan padha ndadra (ngliwati wates).”

Artinya:

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk
Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang
ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? Pergilah
kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan.
demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas.

54. QS. Al-Baqgarah [2]: 68
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:
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Para turuning Israil (bani Israil) nuli padha matur: “Dhuh (Nabi) Musa!
Panjenengan kula aturimatur dhumateng Pangeran Panjenengan, supados
maringi keterangan dhumateng kula, lembu wau ingkang kados punapa?”
(Nabi) Musa nuli ngendika: “dhawuhing Pangeran sapi mau dudu kang
pikun lan dudu sapi kang isih pedhet, goleka sapi kang sedengan, tengah-
tengah antaraning pikun lan pedhet, lan banjur tindakna anggonmu padha
diprintahi mau.”

Artinya:

Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar
Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina
yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah

apa yang diperintahkan kepadamu".

55. QS. Al-Baqgarah [2]: 69

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para turuning Israil nuli padha matur maneh: “Dhuh (Nabi) Musa!
Panjenengan mugi kersa matur malih dhateng Pangeran panjenengan
supados paring katerangan dhumateng kita, lembu wau ingkang ules
punapa? “ (Nabi) Musa nuli ngendika: “Dhawuhing Pangeran, sapi mau
kang ules kuning tur kang mbungahake wong kang padha ndeleng.”

Artinya:

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina
yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang
yang memandangnya."

56. QS. Al-Baqarah [2]: 70
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Para turuning Israil nuli padha matur maneh: “Dhuh (Nabi) Mus!
Panjenengan mugi matur malih dhumateng Pangeran panjenengan
supados paring keterangan malih dhumateng kita, lembu wau punapa
ingkang dereng dipun alap damelipun, awit lembu wau tumprapipun ing
kita taksih peteng. Menawi kepareng kaliyan kersaning Allah, kita temtu
sami angsal pitedah..”

Artinya:

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada Kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena
Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi Kami dan Sesungguhnya Kami
insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."

QS. Al-Baqgarah [2]: 117
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah iku kang nitahake langit lan bumi, lan nalikane Allah kersa nitahake
sawijining perkara, mesti Allah ngendika: “sira ana. Barang kang
nitahake mau nuli ana padha sanalika.”

Artinya:

Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.

QS. Al-Baqgarah [2]: 137
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah bakal nylametake sira saka panggawe alane wong Yahudi lan
Nashara mau. Allah iku Maha Priksa lan Ngudaneni.
Artinya:
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Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. dan Dia-lah yang Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.

QS. Al-Baqgarah [2]: 139
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

(Muhammad!) Sira dhawuha: “(Wong Yahudi lan wong Nashara) ya gene
sira padha madoni marang kita bab perkara agamane Allah, kang mangka
Allah iku Pangerane kita lan Pangeranira. Kita bakal tampa ganjaraning
laku kita, lan sira uga padha tampa samurwate lakumu. Kita padha
ngresikake laku kita (ikhlas) marang Allah.”

Artinya:

Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan Kami tentang Allah,
Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan kamu; bagi Kami amalan
Kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya Kami
mengikhlaskan hati,

QS. Al-Baqarah [2]: 142

Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah nuduhake wong kang dadi kaparenging kersa dituduhake dalan
kang bener.

Artinya:

Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang
lurus”.

QS. Al-Baqgarah [2]: 163
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan Pangeranira iku Pangeran kang Sawiji, ora ana Pangeran kajaba
mung Panjengengan piyambak, kang Maha Welas sarta Maha Asih.
Artinya:

Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan
Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

62. QS. Al-Baqgarah [2]: 164
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Lan anggone Allah wis nurunake banyu udan saka langit, banjur dienggo
nguripake bumi kang wis mati, lan anggone mratakake udan mau marang
sarupaning ge-gremetan ana ing bumi, lan anggonng nglakokake angin
lan mega kang manut sakuwasane Allah ana ing nataran dadi tandha yekti
tumrap wong kang padha gelem mikir.

Artinya:

Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.

QS. Al-Baqgarah [2]: 220
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah iku ngudadeni wong kang gawe rusak, saka wong kang gawe becik
(tumrap bocah yatim). Lan saupama Allah kersa ngrekasakake ing sira
kabeh (mesthi kelakon). Satemene Allah iku maha Gagah serta wicaksana.
Artinya:

dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan
kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.
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64. QS. Al-Baqarah [2]: 255
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah, ora ana Pangeran, kang sinembah kajaba mung Panjenengane
Piyambak Kang Sugeng sarta kang Jumeneng Pribadi. Allah iku ora nate
ngantuk lan sare, Allah iku kagungan samubarang isining langit lan
isining bumi kabeh. Ora ana wong kang bisa aweh syafa’at ana ing
ngarsane Allah, kajaba pikantuk idzine. Allah iku nguningani samubarang
kang ana ing ngarep lan saka burine wong-wong mau. Dheweke iku ora
ana kang bisa nglimputi sethithik wae saka ilmune Allah, kajaba yen dadi
kaparenge Allah. Jembare kursine Allah iku amot langit lan bumi.
Panjenengane ora rekaos anggone ngreksa sakarone (langit lan bumi).
Dene Allah iku Maha Luhur lan Maha Agung.

Artinya:

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi[161] Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha besar.

65. QS. Al-Bagarah [2]: 257
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:



66.

167

Allah iku pangayome para wong kang padha mukmin. Panjenengan
ngetokake wong-wong mau saka pepeteng marang pepadhang.

Artinya:

Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman).

QS. Al-Bagarah [2]: 261
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Tafsirnya dalam kitab Tafsir bahasa Jawi Mohammad Adnan:

Allah iku nikelake ganjaran marang wong kang dikersakake. Lan Allah
iku Maha Jembar serta Maha Nguningani.

Artinya:

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.
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